DAFTAR PUSTAKA

Agustina P, A. M. (2013). Patient Safety Culture Overview by Nurses in
Implementing the Services in Inpatient. 1-13.

Ali, H. Z. (2001). Dasar-dasar keperawatan profesional, Jakarta: Widya Medika.
Al-Quran. Surat At-Taubah ayat 108

Arfianti, D. R. (2010). Faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat
kepatuhan cuci tangan perawat di RSI Sultan Agung Semarang, Universitas
Muhammadiyah Semarang, Semarang.

Atikah, P, E. R. (2012). PHBS Perilaku Hidup Bersih dan Sehat. Yogyakarta:
Nuha Medika.

Cheng et al. (2011). Introduction of an electronic monitoring system for
monitoring compliance with Moments 1 and 4 of the WHO “My 5 Moments
for Hand Hygiene” methodology, Department of Microbiology, Queen
Mary Hospital, Hong Kong Special Administrative Region, China.

Damanik, Sri, Afif. (2012). Kepatuhan Hand Hygiene di Rumah Sakit Immanuel
Bandung, Fakultas llmu Keperawatan Universitas Padjadjaran, Bandung,
Jawa Barat. '

Darmadi, D. (2008). Infeksi Nosokomial. Jakarta: Salemba Medika.

Muhtadi. (2013). FRESCO Antiseptic Instruction Manual and Facts

http://www.indramuhtadi.com/fresco-antiseptic-instruction-manual-and-
facts (diakses 19 Januari 2014)

NENA, 2011, Standars of Emergency Department Nursing Practice, November,
Canada.

- . B g v vw st T T P T 0T odr Tl acda e DT D e n St



33

Notoatmodjo, P. D. (2011). Kesehatan Masyarakat IImu & Seni. Jakarta: PT
Rineka Cipta.

Nurkusuma, D. D. (2009). Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Kejadian
Methicillin-Resistant Staphylococcus Aureus (Mrsa) Pada Kasus Infeksi
Luka Pasca Operasi di Ruamg Perawat Bedah Rumah Sakit Dolter
Kariadi Semarang, Universitas Diponegoro Semarang, Semarang.

Nursalam. (2011). Konsep dan Penerapan Metodologi Penelitian Ilmu
Keperawatan. Jakarta: Salemba Medika.

Orf'lan, K.S. 2008. Panduan Belajar Keperawatan Emergenéy. Jakarta: EGC.

Parhusip. (2005). Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Terjadinya Infeksi
Nosokomial Serta Pengendaliannya Di BHG.UPF. Paru RS. Dr.
Pirngadi/Lab. Penyakit Paru FK-USU Medan. 1-7.

Pasinringi, A. B. (2009). Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Mutu
Pelayanan di RSUD Dr M. Haulussy Ambon, Ambon,

Rohani, H. (2010). Panduan Praktik Keperawatan Nosokomial. Yogyakarta: Citra
Aji Parama.

Rosita, M. N. (2010). Hubungan Karakteristtk Perawat Dengan Tingkat
Kepatuhan Perawat Melakukan Cuci Tangan di Rumah Sakit Columbia
Asia Medan. 1-15.

Sari, D. P. (2009). Hubungan Antara Pengetahuan Perawat Tentang Mencuci
Tangan Dengan Penerapan Prosedur Cuci Tangan Di Bangsal Dewasa
RSUD  Muntilan, Skripsi belum  dipublikasikan, Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta, Yogyakarta.

Ao a2 2Ty T AN Tkt ATamntenaelnl Vanmlrastar Ahitha MaAdilra



54

Suryoputri, A. D. (2011). Perbedaan Angka Kepatuhan Cuci Tangan Petugas
Kesehatan di RSUP DR.KARIARDI, Universitas Diponogoro Semarang,
Semarang.

Tietjen, L. D. B. (2004). Panduan Pencegahan Infeksi untuk Fasilitas Pelayanan
Kesehatan dengan Sumber Daya Terbatas. Jakarta: Tridasa Printer.

WHO. (2012). Hand Hygiene. Switzerland: Geneva,

WHO. (2012). Hand Hygiene in Qutpatient and Home-Based Care and Long-
term Care Facilities. Switzerland: Geneva.

Zuhriyah, L. (2004). Gambaran Bakteriologis Tangan Perawat ( Bacteriological
Descriptions Of Nurse's Hand). 50-53.




